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ABSTRAK


[bookmark: _Hlk181034349]Metode reduksi-oksidasi merupakan metode yang sering digunakan untuk mensintesis nanopartikel, namun ada kendala ukuran partikel yang dihasilkan menjadi besar karena peneliti kurang memahami akibat aglomerasi, sehingga partikel yang terbentuk mengelompok menjadi partikel yang besar. Maka sintesis nanopartikel tembaga dilakukan dengan biosintesis. Biosintesis nanopartikel tembaga yang dimaksud adalah memanfaatkan ekstrak tumbuhan (biologi). Salah satu tanaman yang dapat mensintesis logam adalah daun salam. Daun salam memiliki kandungan senyawa kimia yang berperan sebagai antioksidan berupa flavonoid yakni pada golongan polifenol. Flavonoid mampu bertindak sebagai antioksidan yang berfungsi untuk menangkal radikal bebas sehingga meminimalkan efek kerusakan pada sel. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk melihat perubahan warna pada nanopartikel tembaga ekstrak daun salam, nilai spektrofotometer Uv-Vis serta mengukur nanopartikel menggunakan PSA. Metode penelitian ini adalah metode eksperimental yang meliputi pengumpulan dan pengolahan sampel, karakteristik simplisia, skrining fitokimia, pembuatan ekstrak cair aquadest, sintesis nanopartikel tembaga menggunakan ekstrak daun salam, karakterisasi nanopartikel menggunakan Particle Size Analyzer (PSA), dan uji aktivitas antioksidan nanopartikel tembaga, ekstrak daun salam dan pembanding Vitamin C menggunakan metode DPPH. Hasil skrining fitokimia pada ekstrak daun salam mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan glikosida. Hasil nanopartikel tembaga ekstrak daun salam terbentuk dengan terjadinya perubahan warna, terdapat endapan, dan konsentrasi CuNO3 berkurang. Hasil dari uji menggunakan PSA pada ekstrak saja yaitu 1535,36 nm, sedangkan pada nanopartikel tembaga ekstrak pada 1:1 (3256,81 nm), 1:2 (2093,86 nm), 1:3 (773,72 nm), dan 1:4 (527,84 nm). Hasil uji antioksidan menunjukkan bahwa ekstrak tembaga berkategori sangat kuat yaitu 15,49 ppm dan pada ekstraknya saja berkategori kuat yaitu 72,09 ppm.

[bookmark: _Hlk181034430]Kata kunci : Nanopartikel tembaga, Daun Salam, Antioksidan


[image: ]
ii


image1.jpg
SYNTHESIS OF COPPER NANOPARTICLES USING BAY
LEAF EXTRACT (Syzygium polyanthum (Wight,) Walp.,) AND
ANTIOXIDANT ACTIVITY TEST USING DPPH METHOD
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ABSTRACT

The reduction-oxidation method is a method that is often used to synthesize
nanoparticles, but there is a constraint that the size of the resulting particles
becomes large because researchers do not understand the effects of agglomeration,
so that the particles formed are grouped into large particles. So the synthesis of
copper nanoparticles is carried out by biosynthesis. The biosynthesis of copper
nanoparticles in question is to utilize plant extracts (biology). One of the plants that
can synthesize metals is bay leaves. Bay leaves contain chemical compounds that
act as antioxidants in the form of flavonoids, namely in the polyphenol group.
Flavonoids are able to act as antioxidants that function to ward off free radicals so
as to minimize the effects of damage to cells. The purpose of this study was to see
the color changes in copper nanoparticles from bay leaf extract, the value of the
Uv-Vis spectrophotometer and measure nanoparticles using PSA. This research
method is an experimental method that includes sample collection and processing,
characteristics of simple drugs, phytochemical screening, preparation of aqueous
liguid extract, synthesis of copper nanoparticles using bay leaf extract,
characterization of nanoparticles using Particle Size Analyzer (PSA), and
antioxidant activity test of copper nanoparticles, bay leaf extract and Vitamin C
comparator using the DPPH method. The results of phytochemical screening on
bay leaf extract contain alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, and glycosides.
The results of bay leaf extract copper nanoparticles are.  formed with a change in
color, there is sediment, and the concentration of CuNO3 decreases. The results of
the test_using PSA on the extract alone are 1535.36 nm, while on copper
gm.]ﬁv extract at 1:1(3256.81 nm), 1:2 (2093.86 nm), 1:3 (773.72 nm), and
Za 0k, yThe results of the antioxidant test showed that the copper exiract
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